ISSN. No. 1907-6894

PARYIIPADI HLAD YARAKAT LONAL DALAE UFAY A FONTEN VAR WUT S (DS
DI KABUY AT By Bl

TRAR TIFE MEMG UM ASM LAAN PADA T ANAN SODSCLS O WICAA TAN REsOMEETD
BARAT KARPATEN KCMAWE SELA il
tarst )
PENGARUA mwmvmm

2 Mowr Den R Doty Kaet)

mAEm PEMUP LS AFURASI AZOLLE TERMADEY FAST GEWE MA TP PA0! SAVM
(e jard Aoty

PENGARUM JEm PUPUK Y Taee M
(Seywss

FPENAARUW LAS A PEREROAMAN ALR KELAMA GAN SUMUAH NUAS TIRWADAS FEN TUR BLs<AN 56 THX LADA,
o v B (Ppr atgmm L)

PN GARLN FUPUK TP SI0M N BLUMGA DAX BUA TERKADAP PIR MU E RS CAN PRODUR S T2 AN TORAT APEL
1S oamrmy ST § s sl

OFTHILALIGA B PRODUKE TERMAR DN A PESDE CATAN JF*0 W TE
Viatmy (o)

ASCALEIE WELAYANAN RAVA T T
(g
UNGEU LAY PR FERLER DALMM U Y A P i aa DIKOTA PALONY
{ Moy Moy
AMALSS DAYALMNG PROOUK UG GLLAN imﬁ&.r.. (M) ASRRARM FOMPETEIINT!

FERANAN ¥ D06 POX TAMN) TRAMN A wnmn&#t—au O A ECANAT 8¢ BOFREND RIASA
(3t Rohey, Arrsits 7, Oan Sart 8. fuebe)

ANALITSS X B RLANJUTAN UDAMATAM ‘m-.-\l.ﬂll SUAK-BUAMAN PAGA LANAN RESLENENG
(Seitmm, & M S e s Motet vt g
L1, TERKADAP mmrﬂmmmm|mun;umm
WECARATAN C N PA. KARPATEN PNRANG
(Bevee Datinan)
ENDAP AT nnuu:nv_--n

KONTEIELIS NUTAM AARY AT TRAWIOAP EXONORI MLSY ARAFAT SPUITAR HUT Mt 0 KABUPLY BN I S ASA BLLAWE @ BARAT
(Marrmst Dicrashy)

DANP X PROGRAM PENGEMBANG AN ((NTAMANAN F StGAN TEAOAS - DN P
(Brypmey
PEABANTIIGAS KELAYAKAN USAMA T 24 HARAD BALAK FONOOH 4 By
mcu-n‘-‘:‘a.-p—h-nf- Tengan
embdeyh Lapoo s Bosioma
o AAN CITAS WELAMA BANIT [ PSR OMREN SLLAWES! SELATAN
(Admaf

\




ANALISIS KEBERLANJUTAN USAHATANI TANAMAN

HORTIKULTURA BUAH-BUAHAN PADA LAHAN BERLERENG

DI HULU DAS JENEBERANG
Saida, S. Sabiham, S. H. Sutjahjo, dan Widiatmaka
Abstract

This study aimed to analyze the sustainability of fruits
horticultural farming on sloping land in the upstream
Jeneberang watershed based on the index evaluation and
the status of sustainability by Rap-farm method using
Multidimensional Scaling (MDS). Results of ordination
technique analysis Rap-farm method of MDS showed that
index of fruits horticultural farming sustainability ranged
from 41,90 - 63,91. Dimensicn of ecological, economical,
institutional, and technological included into sustainable
enough category, while social dimension, included into less
sustainable category in fruits horticultural farming
systems. Results of leverage Rap-farm analysis showed
that from 43 attributes that were analyzed, there were @
sensitive attributes that affected into the sustainability of
fruits horticultural farming systems in the upstream of
Jeneberang watershed.

Key words: index and status of sustainability, fruits

horticulture farming, sensitive attribute.
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PENDAHULUAN Sungai Jeneberang yang di
daerah pertemuannya dengan

— g?bul?eaéirt]uha ; m Sungai Jenelata  dibangun
P : Waduk  Bili-bili. Keuntungan

material
fisik, bahan pangan terutama
sayur-rfidgyur, sampai aliran air
bersih dari Waduk Bili-bili bagi

untuk pembangunan

alam ini menjadikan Kabupaten
Gowa kaya akan bahan galian,
di samping tanahnya subur.

daerah sekitarmya dikarenakan Potensi Kabupaten
<eadaan alamnya. Kabupaten ~Gowa yang sesungguhnya
dengan luas wilayah sekitar adalah sektor pertanian.
1.883,3 km? ini memiliki enam Pekerjaan utama  penduduk
sunung dan yang tertinggi - "Kabupaten Gowa adalah

Gunung Bawakaraeng (Anonim,

2008). Daerah ini juga dilalui

bercocok tanam atau bertani.
Kecamatan-Kecamatan yang
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berada di dataran tinggi yaitu di
hulu DAS Jeneberang seperti

Kecamatan Parangioe,
Kecamatan Bungaya, dan
terutama Kecamatan
Tinggimoncong merupakan

sentra penghasil buah-buahan
dan sayur-mayur. Buah-buahan
yang banyak dibudidayakan
yaitu rambutan, mangga dan
pisang. Sedangkan sayuran
yang paling banyak
dibudidayakan adalah kentang,
kubis, sawi, bawang daun, dan

buncis. Hasil panen sayur-

sayuran  pertahun  melebihi
5000 ton. Sayuran dari
Kabupaten @ Gowa  mampu
memenuhi pasar Kota Makassar
dan sekitarmnya, bahkan sampai
ke Pulau Kalimantan dan
Maluku melalui Pelabuban Pare-
Pare dan Pelabuhan Mamuju
(Anonim, 2010).

‘Berdasarkan hal
tersebut di atas, maka usahatani
hortikultura makin berkembang
dan tidak terkendali serta tidak
mempertimbangkan kondisi
lahan (curah hujan, elevasi, dan
tingkat kemiringan lereng).
Bahkan pertanaman hortikuitura
berkembang sampai ke

perbukitan dan daerah resapan

air, sehingga tingkat erosi
semakin meningkat. Kondisi
tersebut mengakibatkan
terjadinya degradasi lahan.

Sehubungan dengan hal
tersebut, timbul pertanyaan

apakah usahatani hortikultura di

hulu DAS Jeneberary
berkelanjutan. e —
berketanjutan e S
implementasi dari pemtar
berkelanjutan.  Kerzf =
mengemukakan -
pembangunan berkatums
adalah upaya mensmis
mengintegrasikan dan =
bobot yang sama ternads
aspek, yaitu aspek =
sosial budaya dan s
lingkungan hidup. Detsss
(2005) berpendapat
keberlanjutan usahatan S
dari stabilitas produks. “aae

- mempertahankan keberaws

usahatani diperfukan =
teknologi. Hasil pswin
Backes (2001) menup s
bahwa teknologi introduks s
diadopsi oleh 53% petan &
teknologi tersebut sudah @
di daerahnya, sedangkar «
petani akan mengadops =
nilai tambah teknologi =wss
minimal relatif sama s
teknologi yang ada di g
OECD (1993), Kay dan “%
(1999) menyebutkan betwws
kriteria yang dapat M
acuan pembanas
berkelanjutan, yaitu menya s
aspek ekologi, ekonomi ==
budaya serta hukum
kelembagaan. Merurut S
(2003) kriteria atau atribut s
aspek tersebut merupaka =
penting dalam menilai =&
keberlanjutan secara W
(rapid  appraisal), o
menggunakan -



multivariabel non-parametnk
yang disebut multi dimentional
scaling (MDS).

Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan indeks dan
status keberlanjutan usahatani
tanaman hortikultura  buah-
buahan pada lahan berlereng di
hulu DAS Jeneberang, Sulawesi
Selatan.

BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu
Penelitian ini

dilaksanakan di hulu DAS
Jeneberang, Kabupaten Gowa,
Sulawesi Selatan. Penelitian
lapangan dilaksanakan pada
bulan April sampai Desember
2009.

Sumber dan Teknik
Pengambilan Data

Jenis data yang
diperlukan  dalam  analisis
keberlanjutan pertanian
hortikultura pada lahan
bertereng di  hulu DAS
Jeneberang adalah data primer
berupa  afribut-atribut  yang
terkait dengan lima dimensi
keberfanjutan pembangunan
pertanian yaitu dimensi ekologi,
ekonomi, sosial, kelembagaan,
dan teknologi. Data primer dapat
bersumber dari responden dan
pakar yang dipilih, serta hasil
pengamiatary di lokasi penelitian.
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Metode pengumpulan
data dalam analisis analisis
kebertanjutan pertanian
hortikultura pada = lahan
berlereng di hulu DAS
Jeneberang dilakukan melalui
wawancara, diskusi, kuisioner,
dan survey lapangan.
Respondennya vyaitu yang
berasal dari wilayah penelitian
terdin dari beberapa pakar dan
stakeholder yang - berkaitan:
dengan pengembangan
tanaman hortikultura.

Metode Analisis Data
Untuk menilai
keberlanjutan pertanian

hortikultura buah-buahan dan
sayuran berbasis agroekologi
secara cepat (rapid appraisaf)
digunakan metode muiti atribut.
non-parametrik (multi
dimentional scaling = MDS),
yang merupakan modifikasi dari
RAPFARM (The Rapid
Appraisal of the. Status of
Farming). Analisis data
dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu : (1) tahap
penentuan atribut atau kriteria
pengelolaan . pertanian
hortikultura berkelanjutan,
mencakup lima dimensi (ekologi,
ekonomi, sosial, kelembagaan,
dan teknalogi), (2) tahap
penilaian sefiap atribut dalam
skala ordinal  berdasarkan
kriteria  kebertanjutan setiap
dimensi, (3) tahap analisis
ordinasi nilai indeks



keberlanjutan dengan
menggunakan metode MDS.
Nilai indeks keberlanjutan dalam
analisis ini dikelompokkan ke
dalam 4 kategori  status
keberlanjutan, yaitu : 0 - 25
(buruk), 26 — 50 (kurang), 51 -
75 (cukup) dan 76 — 100 (baik).
Atribut dan skor yang digunakan
dalam menilai keberlanjutan
usahatani tanaman hortikuitura
buah-buahan dan hortikultura
sayuran pada lahan beriereng di
hulu DAS Jeneberang, meliputi

dimensi ekologi, ekonomi,
sosial, kelembagaan, dan
teknologi. -

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Keberlanjutan
Budidaya Tanaman

Hortikultura Buah-Buahan
Hasil analisis RAP-Farm

multidimensi dengan
menggunakan teknik ordinasi
melalui metode MDS
menghasilkkan  nilai  indeks
keberlanjutan usahatani

tanaman  hortikultura - buah-
buahan sebesar 50,32. Nilai
indeks keberlanjutan termasuk
kategori kurang berkelanjutan
karena nilainya berada antara
26-50. Nilai indeks
keberlanjutan ini  diperoleh
berdasarkan penilaian terhadap
43 atribut yang tercakup pada
lima dimensi yaitu dimensi
ekologi (8 atribut), dimensi

ekonomi (9 afribut), dim_ensi._

sosial (9 atribut), S
kelembagaan (8 atribu =
dimensi teknologi (9 atrizx.

Hasil analisis R4~
selain nilai indeks keberws e
juga diperoleh nilai st=ar
nilai R%. Nilai stress dan m
menunjukkan goodness &
dalam MDS, dimana anges
rendah menunjukkan ket
(good fif), dan angka yarg
menunjukkan -hal sstew
Nilai stress digunakan

mengukur  seberapa o
konfigurasi dari suatu T% S
mencerminkan data @

Menurut Kavanagh dan "%
(2004) da,am Budharmas
(2007) menyatakan bamws

stress yang  diperbowas
adalah apabila di bewss =
0,25. Hasil 1 —

menunjukkan ritai —
sebesar 0,15, artinya berws =
bawah 0,25 jadi hasil a~naas ©
cukup baik. Nilai R® (ostus
determinasi) menurs s
keterkaitan  antara o
dengan  aftribut-atribd w8
digunakan. Nilai R =
didapatkan yaitu sebess =
menunjukkan bahwa
dengan menggunakan =
atribut saat ini
menjelaskan 94,20% ca
yang ada. Nilai ini menuy
bahwa atribut yang cdow
sebagai indikator yang
skor  (diboboti), - =
menerangkan perilaku s
usahatani tanaman hos s
buah-buahan pada lahan &

Ty



LS  Jeneberang  sebesar
«“ 20%. Dengan demikian
swuruh atribut dan lima dimensi
ang digunakan sudah cukup
2k dalam menerangkan
ondisi sistem usahatani
“ortikultura  buah-buahan yang
»23 saat ini.

Untuk mengetahui
wdeks  keberlanjutan dari
masing-masing dimensi serta
eribut yang sensitif
rmempengaruhi  keberlanjutan
szhatani hortikultura  buah-
suzhan pada lahan berlereng di
wiu DAS . Jeneberang, telah
“izkukan analisis RAP-Farm
‘an analisis laverage pada
] -dimensi (ekologi,
s<onomi, sosial, kelembagaan,

san teknologi).

Dimensi Ekologi

Hasil analisis indeks
w=berlanjutan usahatani
“ortikultura buah-buahan

@mensi ekologi menunjukkan
~deks sebesar 63,91. Angka ini
=enggambarkan bahwa dimensi
=kologi pada usahatani
~ortikultura buah-buahan pada
=han berlereng di hulu DAS
‘eneberang termasuk kategori
sukup berkelanjutan karena rilai
~deksnya berada pada selang
0 -75.

Hasil analisis laverage
«=berlanjutan ekologi  seperti
erlihat pada Gambar 1
Fketahui bahwa dari delapan
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atribut yang dianalisis, ada lima
atribut yang sensitif
mempengaruhi sistem usahatani
tanaman  hortikultura  buah-
buahan, yaitu tingkat erosi yang
terjadi, kondisi penutupan lahan,
tingkat  kemiringan lereng,
produktivitas tanaman
hortikultura buah-buahan, dan
pengelolaan lahan. Kelima
atribut ini sangat erat Kaitannya,
karena atribut tingkat erosi
sangat erat kaitannya dengan
kondisi penutupan lahan, dan
tingkat kemiringan lereng. Dan
ketiganya akan mempengaruhi
produktivitas tanaman buah-
buahan kualitas hasil tanaman
hortikultura. Apabila penutupan
lahan kurang dan kemiringan
lereng tinggi maka akan
mempengaruhi . tingkat erosi.
Tingkat erosi yang tinggi
menyebabkan produktivitas
tanaman  hortikultura  buah-
buahan menurun, hal ini
disebabkan karena hilangnya
lapisan  permukaan tanah.
Dimana pada lapisan ini
merupakan lapisan tanah yang
subur, mengandung bahan
organik dan unsur-unsur hara
yang dibutuhkan tanaman
sebagai nutrisinya. Apabila
nutrisi tanaman tidak terpenuhi
sesuai dengan kebutuharnya
maka produktivitas tanaman
akan menurun. Oleh karena itu
yang paling penting untuk
dikelola pada dimensi ekologi
adalah tingkat erosi yang terjadi,
karena akan rmempengaruhi



atribut-atribut  lainnya dalam
sistem usahatani hortikultura
buah-buahan.

Dimensi Ekonomi

Hasil -analisis indeks
keberlanjutan usahatani
hortikultura buah-buahan
dimensi ekonomi menunjukkan
indeks sebesar 51,40. Angka ini
menggambarkan bahwa dimensi
ekonomi pada usahatani
hortikultura buah-buahan pada
lahan berlereng di hulu DAS
Jeneberang termasuk kategori
cukup berkelanjutan karena nilai
indeksnya berada pada se{ang
50 -75.

Hasil analisis laverage
keberlanjutan dimensi ekonomi
seperti terlihat pada Gambar 2
diketahui bahwa dari sembilan
atribut yang dianalisis, ada satu
atribut yang sensitif
. mempengaruhi sistem usahatani
tanaman  hortikultura  buah-
buahan, yaitu komoditas
unggulan tanaman hortikultura.
Atribut  komoditas  unggulan
tanaman hortikultura sangat

-

besar pengaruhnya terhass
sistem usahatani hortikute
buah-buahan khususnya s
dimensi ekonomi, karena a= i
ini  mencakup luas aw
penanaman dan  produss
tanaman  hortikultura.  Jee
tanaman  hortikultura v
banyak  diusahakan pets
adalah jenis tanaman y=
produksinya tinggi dan nila &
di pasar juga tinggi. Sehings
atribut komoditas unggus
hortikultura  sangat  ters
dengan pendapatan pew
Apabila komoditas ungguw
dengan produktivitas tingg @
harga yang tinggi maka =z
meningkatkan pendapai
petani, hal ini disebabss
karena hasil yang diperow
dalam jumlah. yang tinge
Dimana dengan produksi yau
tinggi dan harga jual yang trge
maka pendapatan petani aw
meningkat. Dan  sebaliews
apabila menanam tanaman n
unggulan dengan produktivis
yang rendah maka kontricus
dari penjualannya e
pendapatan petani mena
kecil.
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Leverage of Attributas

o 1 2 - a’ 4 s s 7 8
Root Mesan Sgquare Change in Ordination when Selfected Attributs
Romu'\'r.d (on Sustminabllity scale 0 to 100)

woar 1. Atribut sensitif yang mempengaruhi keberlanjutan usahatani
buah-buahan untuk dimensi ekologi

Leverage of Attributes

o 0,5 1 1.6 2 2,5 3 3,6 a4

Root Mean Square Change in Ordination when Selected Attribute
Re d{onS ] ility scale © to 100)

webar 2. Atribut sensitif yang mempengaruhi keberanjutan usahatani
buah-buahan untuk dimensi ekonomi.



Dimensi Sosial

Hasil analisis indeks
keberlanjutan usahatani
hortikultura - buah-buahan
dimensi sosial menunjukkan
indeks sebesar 43,77. Angka ini
menggambarkan bahwa dimensi
sosial pada usahatani
hortikultura buah-buahan pada
lahan berlereng di hulu DAS
Jeneberang termasuk kategori
kurang berkelanjutan karena
nilai indeksnya berada pada
selang 25 - 50.

 Hasil analisis laverage
keberlanjutan - dimensi sosial
seperti terlihat pada Gambar 3
diketahui bahwa dari sembilan
atribut yang dianalisis, ada satu
atribut ~  yang sensitif

dapat merubah perias.

mempengaruhi sistem usahatani

tanaman  hortikultura. W
intensitas  penyuluhas

pelatihan mengenai
ramah  lingkungan.

intensitas  penyuluhas
pelatihan  teknolog
lingkungan sangs!

pengaruhnya terhacac
usahatani hortikuitrs
buahan khususny=
dimensi sosial, karen=

dalam berusahatars
Apabila atribut
penyuluhan  dan
teknologi ramah
dilakukan dengan
akan merubah siste
hortikultura, karenz s
pelaku dari siste™ ¢

perubahan.

| teverage of Attributes -

Eksistonsi remah tangga petant hortikuttura

1 formal masy
Status kepemilikan labhan

El fayanan

i mtensitas penyuluhan dan petatihan mengenal
ol ramah (i

Adopoltph\obglkowunuh

Persepsi masyarakat terhadap upaya ks

konsenasi tanah

Persepsi masyarakat tentang partisipatorl |98

WiAN (7 3% terhadap lingkungan

Root Mean Square Change In Ordinafcs e
Removed (on SBustalnability mewie § & 00

Gambar 3. Atribut sensitif yang mempengaruhi keberiarg
buah-buahan dimensi sosial.

Dimensi Kelembagaan




Hasil
keberlanjutan
hortikultura dimensi
kelambagaan menunjukkan
indeks sebesar 50,64. Angka ini
menggambarkan bahwa dimensi
kelembagaan pada usahatani
hortikultura pada lahan
berdereng di  hulu DAS
Jeneberang termasuk kategori
cukup berkelanjutan karena nilai

analisis indeks
usahatani

indeksnya berada pada selang -

-50-175.

Hasil analisis laverage
keberlanjutan dimensi
kelembagaan seperti terlihat
pada Gambar 4 diketahui
bahwa dari delapan atribut yang
dianalisis, ada satu atribut yang
sensitif mempengaruhi sistem
usahatani tanaman hortikultura,
yaitu intensitas  pertemuan
kelompok tani. Atribut intensitas
oertemuan kelompok tani sangat
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besar pengaruhnya terhadap
sistem usahatani hortikultura
buah-buahan khususnya pada
dimensi kelembagaan, karena
atribut ini merupakan wadah
bagi petani hortikultura buah~
buahan untuk menyampaikan
aspirasinya dan melalui wadah
ini pula dapat berfungsi sebagai
fasilitasi untuk menjalin
kerjasama dengan pihak atau
lembaga lainnya. Apabila atribut
intensitas pertemuan kelompok
tani sebagai dasar diperkuat dan
dilakukan dengan bak dan
teratur maka akan merubah
sistem usahatani hortikultura
buah-buahan, karena inti urtuk

berkembang ada pada
kelompok tani. Dan atribut
kelompok tani mempunyai

keterkaitan yang sangat erat
dengan atribut lainnya yang ada
dalam dimensi kelembagaan.

Leverage of Attributes

Ketarseadiaan lembaga PR oy
keuangan mikro S

Jumiah penyuluh
portanian

Korfilk antar kelompok  §
tani

Ketlompok unaha di e
e R

|

e 431

o .5 1

Root Mean Bquare Change in Ordination when Selected Attribute
el

1.5

F 2.6 3 3.6 - 4.8 s

2 scale 0 to 100)

2 {on S

3ambar 4. Atribut sensitif yang mempengaruhi keberlanjutan dimensi

kelembagaan.



Dimensi Teknologi

Hasil analisis indeks
kebertanjutan usahatani
hortikuttura buah-buahan

dimensi teknologi menunjukkan
indeks keberlanjutan sebesar
41,90. Angka ini
menggambarkan bahwa dimensi
teknologi pada usahatani
Hortikuitura pada lahan
berlereng di- hulu DAS
Jeneberang termasuk kategori
kurang berkelanjutan karena
nilai indeksnya berada pada
selang 26 - 50.

Hasil analisis laverage
keberlanjutan dimensi teknologi
seperti terlihat pada Gambar 5
diketahui bahwa dari sembilan
atribut yang dianalisis, ada dua
atribut yang sensitif

mempengaruhi sistem s
tanaman  hortikultur= -
teknik penggunaan muss S
teknologi konservasi @ =
air. Kedua atribut sangs e

pengaruhnya ferhadzo s
usahatani hortikuliurz S
buahan khususnyz -

=n.

dimensi teknologi, karems
ini menentukan kuantism
kualitas produksi horsas
Apabila kedua arbar &
dilaksanakan dengan bas s
akan merubah sistem usats
hortikultura buah-buahar
kedua atribut ini memgs

keterkaitan yang sangs =%
dengan atribut lainnya yaru &
dalam dimensi o
khususnya dan atribut fae s

dimensi yang lainnya.

Leverage of Attributes

Awitas

ﬂr;aknt penerapan teknologl budicdaya
hortlicuttura

‘l‘oknologl‘p.mbuahn pupuk organik [N
Penggunasn p_‘puk organik dan biofertilizer REECESESRTN 1,

Teknik penggunaan mulsa 2

Teknlk pengolahan tanah &

Teknologl pembuatan biopentisida [

1 2 3 -
Root Mean Square Change In Ordination when Seolectsa Ami
Removed (on Suu-lnlhlllty scale 0 o 100)

Gambar 5. Atribut sensitif yang mempengaruhi keberlanjutan cesss
teknologi.



Komeditas - - hortikultura
a~buahan yang termasuk
=oditas  unggulan  yaitu
wrioutan, mangga, durian, dan
ang. Diagram layang-layang
» nilai indeks keberlanjutan
W lima dimensi untuk

wmoditas unggulan hortikultura
whbushan di hulu DAS
wreberang tersaji pada
wmibar 6. Dari diagram layang-
wang ini diketahui -bahwa
“ssng-masing dimensi
wpunyai nilai indeks
weeranjutan  yang berbeda-
wiz pada setiap komoditas
soulan, sehingga memeriukan
w=lolaan yang berbeda pula.
mensi yang harus diutamakan
sn menjadi prioritas dalam
wogelolaannya adalah dimensi
-2 status kurang
we=tanjutan, sehingga dapat
wadi status baik atau cukup
wesfanjutan.

Berdasarkan Gambar 6
wirat bahwa dimensi sosial
2y semua komoditas
wmpunyai pilat indeks antara
154 -~ 4425 berada pada
wwus  kurang  berkslanjutan,
miian pula dengan dimensi
woiogi untuk semua

~oditas buah-buahan
wrpunyai indeks antara 27,16
£1.90 berada pada status
3Ng berkelanjutan.
wiangkan dimensi  ekologi
wi=  komoditas  rambutan
wo2n nilai indeks 57,59
o berkelanjutan), pada
moditas mangga (46,48),

=
-
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durian (46,62), dan pisang
(43,12) statusnya kurang
berkelanjutan. Dimensi ekonomi
untuk  komoditas  rambutan
(51,40) dan mangga (56,82)
berada pada status cukup
berkelanjutan, sedangkan
komoditas durian (46,62) dan
pisang (42,39) berada pada
status kurang berkelanjutan.
Dimensi kelembagaart pada
komoditas rambutan . (50,64),
mangga (50,64), dan durian
{50,64) berada pada status
cukup berkelanjutan, sedangkan
komoditas pisang (49,91)
berada pada status kurang
berkelanjutan.

Dimensi sosial dan
dimensi  teknologi periu
diprioritaskan  pengelolaannya

sehingga statusnya bisa
ditiigkatkan menjadi  cukup
berkelanjutan. Untuk
meningkatkan  nilai indeks
dimensi sosial maka
pengelolaannya pada atribut-
atribut sensitif yang
berpengaruh terthadap -

keberlanjutan dimensi sosial,
terutama ' mengelola atribut
intensitas  penyuluhan  dan
pelatihan mengenai teknologi
ramah ‘lingkungan dan
pengetahuan masyarakat
tentang lingkungan. Kondisi
eksisting usahatani hortikultura
buah-buahan di hulu DAS
Jeneberang, penyuluhan dan
pelatihan mengenai teknologi
ramah lingkungan belum intensif
dilakukan oleh pihak penyuluh



pertanian Kecamatan
Parangloe, sehingga hal ini
perlu ditingkatkan karena atribut
ini yang sangat berperan (atribut
sensitif) dalam mempengaruhi
sistem usahatani hortikultura
buah-buahan di hulu DAS
Jeneberang. Penyuluhan dan
pelatinan yarg diberikan kepada
masyarakat kurang, sehingga
pengetahuan
tentang lingkungan juga rendah.
Akibatnya masyarakat dalam
berusahatani tidak menerapkan

kaidah-kaidah usahatani
konservasi.

Empat ‘komaoditas
unggulan buah-buahan,

komoditas pisang yang memiliki
indeks keberlanjutan dari lima
dimensi  (ekologi, ekonomi,

masyarakat

- Komoditas

sosial,  kelembagaan -
teknologi) statusnya o
berkelanjutan. Komoditas &
memiliki indeks kebaran

dimensi kelembagaan statass
cukup berkelanjutan, sedanse
empat dimensi lainnya st
kurang berksiars
mangga M
indeks keberlanjutan s
ekonomi dan Kkelemtwias
statusnya cukup berksiarss
sedangkan tiga dimens: s

-

masuk .  kategori ey
berkelanjutan. Koot
rambutan memiliki T

keberlanjutan dimensi &
ekonomi, dan kelemtaaw
statusnya cukup berkeiarsaw
sedangkan dimensi scsa
teknologi masuk kategor s
berkelanjutan

Teknologi

Ekonomi

Kelembagaan

~¢—Durian =@~=Mangga =#r~Pisang ~>ée=Rambutan

Gambar 6. Diagram

layang-layang analisis

indeks da-

T

keberfanjutan sistem usahatani komoditas ungguias =
buahan pada lahan berlereng di hulu DAS Jeneberary
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o=l 1. Parameter statistik (Goodness of fif) dari analisis indeks dan-
status keberlanjutan usahatani hortikultura buah-buahan pada
lahan berlereng di hulu DAS Jeneberang
—— Buah-Buahan
Rambutan Mangga ~ Durian .Pisang .
Nitai R " Nilai R? Nilai R® Nilai R?
Stre Stre Str Stre
ss . 8§ ess_ $S
- 0,14 0,95 0,15 0,95 0,17 P 0,16 0,94
_— 06 | 004 | 045 | 088 [ 016 | 0'94 015 | 004
- 016 | 0,04 A 0,16 ) 015 | 094
0,16 0,94 0,94
e 220 0,16 0,94 0,16 0,94 0,16 - 0.15 0,95
sl 0,14 0,95 0,14 0,95 014 | 504 0,14 0,95
Hasil analisis MDS pada parameter statistik ini (nilai

ol 1,

menunjukkan nilai

stress dan R% menunjukkan

wess untuk semua dimensi dan
wsdimensi pada setiap
moditas  unggulan  memiliki
‘= iebih kecil dari 0,25 yaitu
wisar antara 0,14 - 0,17.
wmakin kecil  nilai  stress
wrzkin baik data  yang
wpnakan. Artinya pengaruh
wat terhadap penilaian suatu
wiout  adalah  sangat  kecil,
whungga  dapat . diabaikan.
wiangkan  nilai koefisien
werminasi (R di  setiap
wensi dan multidimensi pada

=0 komoditas unggulan
wiosar antara 0,94 —~ 0,95,
s-nilai ini cukup tinggi dan
endekati  angka 1. Ini
wrunjukkan  bahwa  ada
wreiasi yang erat antara atribut-
wiout dalam  suatu  dimensi
w2 diui coba. Kedua

bahwa seluruh atribut yang
digunakan di -setiap dimensi

pada wusahatani hortikultura
buah-buahan sudah cukup baik
urituk menerarigkan

keberlanjutan sistem usahatani
hortikultura buah-buahan pada
lahan berlereng di hulu DAS
Jeneberang.

Hasil analisis Monte
Carlo dan Multidimesi (Tabel 2) -
menunjukkan bahwa nilai status
indeks keberlanjutan usahatani
hortikultura pada masing-masing
dimensi dengan selang
kepercayaan 95%, untuk
analisis Muitidimensi beérkisar
antara 32,19 - 57,59 dan
analisis Monte Carlo berkisar
antara 27,25 - 59,08. Dan
perbedaan antara- keduanya
relatif kecil berkisar antara 0,04



- 1,50. Kecilnya perbedaan nilai
indeks keberlanjutan. diantara
kedua analisis ini
mengindikasikan bahwa

kesalahan dalam pembuatan

skor setiap atribut relatif kecil,
ragam pemberian skor akibat
perbedaan opini relatif kecil,
proses analisis yang dilakukan
secara berulang-ulang stabil,
dan kesalahan pemasukan data
dan data yang hilang dapat
dihindari. - Perbedaan ini juga
menunjukkan bahwa sistem

usahatani hortikultura
buahan yang dikaji mes
tingkat kepercayaan yarg “

Beberapa parameter nas &
statistik ini menunjukkan e
metode Rap-farm cuke
untuk dipergunakan s
salah satu alat =
keberlanjutan sistem uss
hortikultura buah-buzhar
lahan berlereng 3= -
kuantitatif dan cepal W
appraisal).

Tabel 2. Hasil analisis Monte Carfo (MC) dan Multidimensi (MDS) w
nilai RAP-Farm komoditas ungguian hortikultura buah-ousss
dengan selang kepercayaan 95%

¥
Buah-Buahan

2
Bl Rambtrtan Mangga Durian "1
MDS | MC | Seish | MDS | MC | Sefish | MDS | Mc | seisn | wen W0
- B
Ekologi | 5758 | 5908. 149 | 4648 | 4798 | 150 | 4662 | 4717 | 055 @« -
: . _ B
Ekonomi | 51,40 | 51,90 | 050 | 5682 | 5720 | 038 | 4662 | 4658 | 004 = @m W
Sosial 4377 | 4425 | 048 | 4377 | 4425 | 048 | 4377 | 4425 | 048 ==
Kelemba | 5064 | 5124 [ 060 | 5064 | 5124 | 060 | 5064 | 51,24 | 060 @n

gaan ' :
Teknolo | 41,90 | 4255 | 065 | 41,90 | 4255°| 065 | 3458 | 3531 | 072 -5

gi
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XESIMPULAN DAN SARAN
fesimpulan

wdasarkan uraian di  atas
naxa dapat disimpulkan :

indeks keberlanjutan untuk
sistem usahatani hortikultura
buah-bughan berkisar
antara 41,90 sampai 63,91.
Dimensi ekologi (63,91),
dimensi ekonomi (51,40),
dan dimensi kelembagaan
43,77), termasuk status
cukup berkelanjutan,
sedangkan dimensi sosial
43,77) dan dimensi
eknologi  (41,90)  masuk
status kurang berkelanjutan.

Atribut-atribut yang sensitif
berpengaruh terhadap
«eberlanjutan sistem
usahatani hortikultura buah-
suahan sebanyak 9 atribut.
Afribut  sensitif = meliputi
ungkat erosi yang terjadi,
<ondisi penutupan lahan,
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hortikultura, pengelolaan
lahan, komoditas unggulan,
intensitas penyuluhan dan

pelatihan mengenai
teknologi ramah lingkungan,
intensitas pertemuan

kelompok tani, teknik
penggunaa muisa dan
teknologi konservasi tanah
dan air.

c. Komoditas pisang yang
tingkat keberlanjutannya
paling rendah dan
komoditas rambutan yang
tingkat keberlanjutannya
cukup.

Saran

Untuk pengembangan
tanaman  hortikultura  buah-
buahan maka periu dilakukan

kajian lebih mendalam
mengenai dimensi
kelembagaan, sosial, . dan

teknologi, sehingga statusnya
dapat ditingkatkan dari status
kurang berkelanjtan menjadi

tngkat kemiringan lereng, -
sroduktivitas tanaman cukup berkelanjutan.
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